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ABSTRAK

Pola penggunaan obat berdasarkan tingkat penghasilan dalam upaya pengobatan sendiri yaitu
kebiasaan individu dalam memilih obat untuk mengatasi masalah kesehatannya. Tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat penghasilan terhadap keputusan penggunaan obat
tradisional dan obat kimia dalam upaya pengobatan sendiri di Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten
Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan jenis penelitian observasional research,
dengan pendekatan cross sectional. Jumlah responden sebanyak 115 responden yang diambil secara acak
dari 7 desa di Kecamatan Kedungbanteng. Pengambilan sampel menggunakan metode stratified random
sampling dan metode accidental sampling dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner.
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dengan menghasilkan persamaan y =
13,001 + 0,780x. Adanya hubungan antara variabel ditunjukan oleh nilai t hitung > t tabel yaitu 6,018 >
2,051830516. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh hubungan antara
tingkat penghasilan pada masyarakat di Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas terhadap
keputusan penggunaan obat tradisional dan obat kimia dalam upaya pengobatan sendiri.

Kata Kunci : Obat Tradisional, Obat Kimia, Pengobatan Sendiri.

THE INFLUENCE OF INCOME LEVEL TO TRADITIONAL MEDICINE USAGE
DECISION AND CHEMICAL MEDICINE AN SELF RECOVERING EFFORT IN
KEDUNGBANTENG DISTIC BANYUMAS REGENCY

ABSTRACT

Medicine usage type based on income level an self recovering effort is individual habit in medicine
choosing for solving healthy problem in the purpose for increasing the healthy, avoid from the deseases,
separate of deseases, and healthy recovering without prescription usage or medist suggestion which is
influenced from the individual work result every month. The purpose of this research is to know the
influence of income level to traditional medicine usage decision and chemical medicine on self recovering
effort in Kedungbanteng distric Banyumas regency. This research is survey research in observational
research type on cross sectional approach. The number of participants are 115 who are random from 7
villages in Kedungbanteng distric. The sample on stratified random sampling on accidental sampling
which uses questioner instrument research. Data analytic is on simple linear regretion analytic with the
result average y = 13,001 + 0,780x. There is any correlation between variable which is showed by score t
count >t table is 6,018 > 2,051830516. From the research result can conclude that there is any
correlation effect between the community income grade in Kedungbanteng distric Banyumas regency on
the traditional medicine and chemist medicine decision usage in the effort of self recovery.

Key Word : Traditional Medicine, Chemist Medicine, Self Recovery
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PENDAHULUAN

Kecamatan Kedungbanteng merupakan wilayah yang relatif kecil dan letaknya
cukup strategis. Kedungbanteng terdiri dari 14 desa dengan luas wilayah 60,24 km?,
jumlah penduduk 51.328 jiwa, yang terdiri dari 26.193 laki—laki dan 25.135 perempuan,
sehingga Kedungbanteng mempunyai kepadatan penduduk sekitar 8520 jiwa/km.
Sebanyak 22,72% bekerja sebagai petani sendiri, 23,21% sebagai buruh tani, 3,58%
bekerja sebagai buruh industri, sebanyak 3,49% bekerja sebagai buruh bangunan, 8,15%
bekerja di bagian perdagangan, 1,08% bekerja di bidang pengangkutan, 0,24%
berprofesi sebagai pengusaha, 3,17% berprofesi sebagai PNS/ABRI, 1,34% sebagai
pensiunan dan 33,02% bekerja di bidang lainnya (BPS, 2010).

Hasil data yang diperoleh dari beberapa masyarakat yang tinggal di Kecamatan
Kedungbanteng menunjukan bahwa pola pengobatan yang dilakukan masyarakat
cenderung menggunakan obat kimia dibandingkan obat tradisional, khususnya
menggunakan obat bebas maupun obat bebas terbatas.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis mengangkat judul “Pengaruh Tingkat
Penghasilan terhadap Keputusan Penggunaan Obat Tradisional dan Obat Kimia dalam

Upaya Pengobatan Sendiri di Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan jenis penelitian observasional
research, dengan pendekatan cross sectional. Jumlah responden sebanyak 115
responden yang diambil secara acak dari 7 desa di Kecamatan Kedungbanteng.
Pengambilan sampel menggunakan metode stratified random sampling dan metode
accidental sampling dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner.
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dengan
menghasilkan persamaan y = 13,001 + 0,780x. Adanya hubungan antara variabel
ditunjukan oleh nilai t hitung > t tabel yaitu 6,018 > 2,051830516.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Bila mengalami sakit melakukan pengobatan sendiri

Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Setuju 16 13,91
Setuju 60 52,17
Tidak Setuju 36 31,31
Sangat Tidak Setuju 3 2,61
Total 115

Dari tabel 1 diatas diketahui melakukan pengobatan sendiri pada saat sakit paling
banyak menyatakan setuju yaitu 52,17% dan paling sedikit menyatakan sangat tidak
setuju yaitu 2,61%. Dari data tersebut dapat disimpulkan masyarakat di Kecamatan
Kedungbanteng setuju untuk melakukan pengobatan sendiri apabila sakit.

Tabel 2. Mengetahui tentang obat kimia

Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Setuju 7 6,09
Setuju 67 58,26
Tidak Setuju 35 30,43
Sangat Tidak Setuju 6 5,22
Total 115 100

Dari tabel 2 dapat diketahui pengetahuan tentang obat kimia, diperoleh presentase
terbanyak yaitu 58,26% menyatakan setuju dan presentase paling sedikit 5,22%
menyatakan sangat tidak setuju. Dari data tersebut dapat disimpulkan masyarakat di
Kecamatan Kedungbanteng setuju dalam mengetahui obat kimia.

Tabel 3. Rangkuman Uji Regresi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 14.834 2.552 5.813 .000
1 Tingkat Penghasilan .819 .140 482 5.846 .000

Pada tabel 4 diatas, hasil analisis regresi menggunakan program SPSS diperoleh
koefisien untuk variabel tingkat penghasilan 0.819 dan konstanta atau a sebesar 14.834
sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut : y = 14.834 +
0.819x, yang dapat diartikan jika tingkat penghasilan masyarakat adalah 0 (nol) maka
dalam penggunaan obat tradisional dan obat kimia pada masyarakat adalah 14.834.

Dengan menentukan t hitung dan t tabel dan t hitung diperoleh nilai t hitung 5.846

dan t tabel bisa menggunakan tabel t dan menggunakan MS.Excel dengan cara
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=tinv(0,05;102) dan hasilnya diperoleh 1.983495 setelah itu membandingkan t hitung
dan t tabel. Dari nilai tersebut dapat di ambil penarikan data yaitu : 5.846 > 1.983495,
hal tersebut sama dengan pernyataan bahwa yang menyatakan bahwa H, ditolak, yang
berarti bahwa ada pengaruh tingkat penghasilan pada masyarakat di Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas terhadap keputusan penggunaan obat tradisional
dan obat kimia. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat penghasilan
masyarakat, maka dalam upaya pengobatan akan cenderung memilih untuk pergi
berobat ke dokter ataupun ke Rumah Sakit. Dan apabila tingkat penghasilan masyarakat
semakin rendah maka akan lebih cenderung memilih pengobatan sendiri.

Pembahasan

Hasil penelitian ini terkait pengaruh tingkat penghasilan dalam penggunaan obat
tradisional dan obat kimia dalam upaya pengobatan sendiri di Kecamatan
Kedungbanteng dengan jenis penelitian Observasional Research dan sampel sebanyak
115 responden. Diketahui hasil penelitian ini yaitu adanya pengaruh antara tingkat
penghasilan terhadap keputusan penggunaan obat.

Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hidayati dan Perwitasari (2008), dengan judul Persepsi Pengunjung Apotek Mengenai
Penggunaan Obat Bahan Alam Sebagai Alternatif Pengobatan di Kelurahan Muja Muju
Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Penelitian tersebut hanya terkait tentang pola
penggunaan obat tradisional dengan metode penelitian survai ke apotek—apotek serta
metode deskriptif dan pengambilan sampel sebanyak 100 responden. Diketahui hasil
dari penelitian tersebut 50% mempunyai persepsi yang baik terhadap obat tradisional
dan adanya hubungan antara persepsi dengan tingkat pendidikan seseorang.

Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sudibyo
Supardi, Sarjaini Jamal, Raharni (2012) dengan judul Pola Penggunaan Obat, Obat
Tradisional dan Cara Tradisional Dalam Pengobatan Sendiri di Indonesia. Penelitian
tersebut menggunakan metode analisis data sekunder dengan populasi penelitian adalah
penduduk Indonesia di 27 provinsi. Diketahui hasil dari penelitian tersebut sebanyak
129.057 orang (57,7%) melakukan pengobatan sendiri yaitu menggunakan obat kimia
107.308 orang (82,7%), menggunakan obat tradisional 41.129 orang (31,7%) dan

menggunakan cara tradisional 12.772 orang (9,8%).
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PENUTUP
Kesimpulan

Ada pengaruh tingkat penghasilan masyarakat terhadap keputusan penggunaan
obat tradisional dan obat kimia dalam upaya pengobatan sendiri yang dilakukan oleh
masyarakat yang tinggal di Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Semakin
tinggi tingkat penghasilan masyarakat di Kecamatan Kedungbanteng, maka dalam
upaya pengobatan akan cenderung memilih untuk pergi berobat ke dokter ataupun ke
Rumah Sakit, dan berlaku juga sebaliknya. Dengan nilai koefisien untuk variabel
tingkat penghasilan 0.780 dan konstanta atau a sebesar 13.001 maka dapat diperoleh
model persamaan regresi yaitu y = 13.001 + 0.780x yang dapat diartikan jika tingkat
penghasilan masyarakat adalah 0 (nol) maka dalam penggunaan obat tradisional dan
obat kimia pada masyarakat adalah 13.001
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